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Abstrak, Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang mendistribusikan air kepada masyarakat secara
terus menerus selama 24 jam dengan bantuan mesin pompa distribusi air. Dari hasil wawancara
didapatkan data kerusakan mesin pompa sebanyak 10 kali dalam kurun waktu 1 (satu) tahun di Wendit 1,
hal ini dikarenakan perawatan mesin yang kurang optimal. Tujuan penelitian ini membuat penjadwalan
perawatan yang baru pada mesin pompa distribusi air di Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang
menggunakan metode Preventive Maintenance dengan pendekatan Mean Time Between Failure (MTBF)
dan Mean Time To Repair (MTTR) untuk memecahkan permasalahan penjadwalan perawatan pada
mesin. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan nilai rata-rata MTBF 4730,4 jam, MTTR 204,93 jam
dan Availability didapatkan 76% dan standar mesin bekerja secara optimal adalah 80%. Maka mesin
pompa belum bekerja secara optimal dan efektif berdasarkan jadwal perawatan dari perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara dan perhitungan serta analisis data, diperoleh 2 saran untuk penjadwalan
perawatan yang baru pada mesin pompa distribusi air. Untuk hasil wawancara mesin atau komponen yang
mengalami corrective maintenance, dilakukan schedule preventive maintenance tiap 13 hari sekali,
sedangkan hasil perhitungan data dilakukan tiap 1,3 bulan sekali. Mesin atau komponen yang mengalami
breakdown maintenance dilakukan schedule peventive maintenance tiap 7 hari sekali. Rekomendasi
penjadwalan perawatan mesin yang baru dapat dilakukan dengan menerapkan SOP perawatan mesin di
Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang.

Kata kunci: Penjadwalan Perawatan Mesin Pompa Distribusi Air, Preventive Maintenance (MTBF dan
MTTR), Standar Operasional Prosedur (SOP)

PENDAHULUAN

Kualitas air menjadi kebutuhan dasar manusia
yang sangat krusial untuk keberlansungan hidup,
terutama dalam hal konsumsi, kebersihan tubuh,
dan kebutuhan lainnya. Menjaga ketersediaan air
yang berkualitas merupakan hal yang sangat
penting dalam pengelolaan sistem distribusi air.
Salah satu komponen terpenting dalam sistem
distribusi air adalah mesin pompa. Mesin pompa
berfungsi untuk mendorong air dari sumber ke
tempat tujuan. Untuk menjaga kinerja mesin pompa
agar tetap optimal, perusahaan perlu menerapkan
kegiatan preventive maintenance, preventive
maintenance merupakan strategi perawatan yang
dilakukan secara terencana dan teratur guna
mencegah kerusakan dan memperpanjang umur
mesin (Nadialista Kurniawan, 2021). Dengan
diterapkannya pemeliharaan preventive
maintenance yang efektif diharapkan penjadwalan
mesin pompa distribusi air dapat terlaksana dengan
baik.

Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang
mengelola sumber air dan beberapa mata air di
Kota Malang yang didistribusikan ke masyarakat
menggunakan sistem pemompaan (73%) dan

sistem gravitasi (langsung) (27%) yang dilakukan
secara terus menerus selama 24 jam. Kesuksesan
perusahaan dalam menggapai tujuan amat
bergantung dengan kelancaran proses produksi air.
Kondisi prasarana produksi semacam pompa air
dan mesin penunjang lainnya berdampak pada
kelancaran proses produksi. Agar mesin pompa air
selalu berada pada kondisi yang prima maka
diperlukan  penjadwalan  perawatan  guna
mengoptimalkan komponen— komponen peralatan
maupun sistem tersebut (Adi S. 2019). Pada
Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang
kondisi penjadwalan mesin pompa distribusi air
belum mencapai tingkat yang optimal.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa
dalam kurun waktu 1 tahun dimulai bulan Januari—
Desember 2022 mesin pompa distribusi air di
Wendit 1 (Rumah Pompa Sumber) Perumda Air
Minum Tugu Tirta Kota Malang mengalami
kerusakan sebanyak 10 kali sehingga membuat
proses pengerjaan perusahaan terhambat, kejadian
ini menunjukkan bahwa frekuensi kerusakan masih
kerap terjadi. Kerusakan sering terjadi karena
penjadwalan perawatan pada mesin pompa
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distribusi air belum efektif sehingga berakibat
menurunnya performa serta meningkatnya jumlah
kerusakan pada mesin pompa distribusi air. Hal ini
berpotensi menyebabkan ketidakstabilan distribusi
air pada masyarakat. Berikut merupakan data
perawatan mesin pompa distribusi air Perumda Air
Minum Tugu Tirta Kota Malang.

Tabel 1 Data Kerusakan Mesin Pompa Distribusi
Air Periode 2022

Eomponen Panyebzh
Periode Keruszkan Tﬁ&tﬂ Po;]nopa Penanganan
(03 Februan 2022 | Karet koplmz mengalam | Breakdown |3 Penggantian koplmz
Aus (rapuk), shatt (poros) | Maintenance Elaktromotar
tidak contar Tovodenki Seiso
01 Maret 2022 lsolator padz gulmzan | Corvective |2 Pemasangan Isolator
clectromotor tersambunz | Maintenance Pada ex Pompa 1
11 Jali 2022 Guhmzan  slectromotor | Corvective | 1 Penggantian
shiort Mainterance Eleliramotar
11 Juli 2022 Shaft (poros) glandpacking | Breakdown | 1 Cverhaul Pompa
aus (keras), Shaft tidak | Maintenance
centar, Impeller kotor /
kavitasi, material coloum
a5 aus
12 Juli 2022 Shaft (poros) glandpacking | Breakdown | 1 Melanutican
aur (keras), Shaft tdak | Maiwtenance Pangangkatan
centar, Impeller kotor / | Orerhaul
kavitas, material coloum
a5 aus
13 Juli 2022 Shaft (poros) glandpacking | Breakdown |2 [dentifikcas)
aus (keras), Shaft tidak | Maintenance Karuzakan Pompa
centar, Impeller kotor /
kavitasi, material coloum
a5 aus
10 Oktober 2022 | Kontakfor mengenk dan | Comective | 3dand | Penggantian
Furs (sekenng) terpuins | Maintenance Kontaktor dan
pemzsangan  Fuse
Panel Pompa
10 Oktober 2022 | Kurangmva komponen fuse | Comvective | 3dand | Pemasangan  Fuse
(zakcarmg) sehagal | Maintenance Pengamanan
pengaman Teganzan  Jnput
Power Meter Pada
Pans]
10 November | Kurangmva komponen CT | Comvective | 4 Pendampingan
a0 (Cuwrrent  Trangformer) | Maintenance Pemazangan (T
sebagal peminm Arus wntek Power Mater
Pangl Pompa
7 Dezember 2022 | Kontakfor mengark Corveetive | 12,34 | Pemasangan
Mairterance Kontaktor oleh
vendor

Untuk menjaga kelancaran distribusi air pada
masyarakat perusahaan dapat melakukan beberapa
cara, misalnya menyelesaikan kegiatan
pemeliharaan yang direncanakan dan menguji
kemampuan keandalan mesin pompa distribusi air,
sehingga mesin dapat bekerja dengan ideal.
Penjadwalan dalam perawatan adalah rencana
aktivitas pengerjaan sesuatu yang tersusun dan
saling bekaitan dengan waktu guna mengefektifkan
waktu kerja, agar memperoleh dampak yang baik
pada laju produktivitas. Penjadwalan, menurut
Stevenson, William J., dan Chee Chuong
(2014:394), merupakan aktivitas manusia dalam
suatu bisnis. Sementara itu, perawatan merupakan
serangkaian upaya yang ditujukan untuk menjaga

perusahaan dan perangkat dalam kondisi siap

pakai. Sesuai (Rachman, Garside, dan Kholik,

2017) perawatan merupakan perpaduan antara

kegiatan untuk terus menjaga mesin, serta

memperbaiki mesin agar mencapai kondisi ideal.
Adapun penelitian ini menerapkan perawatan

preventive maintenance pada mesin  pompa

distribusi air pada Perumda Air Minum Tugu Tirta

Kota Malang menggunakan metode MTBF dan

MTTR  untuk  memecahkan  permasalahan

penjadwalan  perawatan. MTBF merupakan

kepanjangan dari mean time between failure yang
artinya rata — rata kegagalan, dan ini berarti
kerusakan waktu yang umum terjadi ketika mesin
atau bagian lain telah diperbaiki dan rusak lagi.

Sementara itu, MTTR atau mean time to repair

berarti peluang rerata untuk membenahi mesin atau

komponen yang rusak (Fatma et al., 2020). Adapun
kerusakan mesin dapat dilihat dari performance
mesin yan harus ditingkatkan, Menurut Dervitsiotis

(1981) performance terdiri dari 3 elemen yaitu :

1. Peluang yang mana perangkat mampu bekerja
dibawah kondisi standar dengan baik disebut
sebagai relaibility. Mean time between failure
(MTBF) merupakan rata-rata tempo suatu mesin
mampu dipekerjakan sebelum berlangsungnya
kerusakan. MTBF diaplikasikan pada mesin
yang bersifat dapat dipebaiki setelah mengalami
kerusakan, dengan menggunakan MTBF
perusahaan dapat mengetahui ketersediaan dan
ketahanan dari mesin atau komponen(Sunardi &
Iskandar, 2022). MTBF ini dirumuskan sebagai
hasil bagi dari total jumlah jam operasional

dengan jumlah kegagalan pada periode tersebut.
MTBE = Total Operation Time

Frekuensi Breakdown

Keterangan :
Total Operation Time : Jumlah jam operasional
mesin
Frekuensi Breakdown : Jumlah kegagalan mesin
2. Maintainability merujuk pada upaya dan
anggaran yang diperlukan untuk
melangsungkan pemeliharaan suatu entitas.
Suatu perhitungan dari maintainability ialah
mean time to repair (MTTR), tingginya MTTR
mengidentifikasi rendahnya maintainability.
MTTR dapat diperhitungkan dengan membagi
total Breakdown time dengan banyaknya

kerusakan atau kegagalan pada periode tersebut.
MTTR = Breakdown Time

Frekuensi Breakdown

Keterangan :

Breakdown Time : Waktu henti mesin pada saat
kegagalan

Frekuensi Beakdown : Jumlah kegagalan mesin
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3. Availability merupakan keseimbangan dari
tempo perangkat atau mesin yang sebetulnya
tersedia untuk melakukan suatu pekerjaan
dengan waktu yang ditargetkan seharusnya
tersedia untuk suatu pekerjaan atau dengan
definisi lain bahwa availability adalah ratio
untuk melihat line stop yang ditinjau dari aspek
breakdown saja.

. - Total O tion Ti
Avallablllty — ( otal Operation Time

Keterangan :

Total Operation Time : Total waktu operasi

Loading Time : Waktu pemuatan
Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengaplikasikan metode

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang
bertujuan untuk megusulkan jadwal perawatan
yang tepat dan efektif berupa preventive
maintenance pada mesin pompa distribusi air di
Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang.
Diaram alir penelitian digambarkan pada Gambar
1:

) x 100%

Loading Time

Observasi: Studi Pustaka:
1. Lingkungan wendit 1 1. Jurnal

2. Operasi mesin pompa air 2. Studi Kasus

Merumuskan masalah

|¢

| Menentukan tujuan penelitian |

Pengumpulan Data

i

3 3 ¥ k4
Data penyebab Data penanganan Interval waktu Data lamanya
kerusakan mesin mesin kerusakan waktu perbaikan

T I
¥

Pengolahan Data menggunakan Preventive
Maintenane dengan pendekatan MTBF dan MTTR

Hasil dan Pembahasan

i

Usulan perbaikan jadwal
perawatan mesin pompa air

!

Rekomendasi perbaikan
Standar Operasional
Posedur (SOP)

Kesimpulan

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data

it

Data yang digunakan adalah data kerusakan
mesin pompa distribusi air di Wendit 1 Perumda
Air Minum Tugu Tirta Kota Malang, kerusakan
yang terjadi pada mesin pompa distribusi air di
Wendit 1 yaitu Shaft glandpacking aus, shaft tidak
center, impeller kotor/kavitasi, material coloum as
aus. Karet kopling mengalami Aus, shaft tidak
center. Isolator pada gulungan electromotor
tersambung.  Gulungan electromotor  short.
Kontaktor mengerik, dan fuse terputus. Kurangnya
komponen fuse sebagai pengaman. Kurangnya
komponen CT sebagai penurunan arus. Kontaktor
mengerik. Seperti yang dipaparkan pada Tabel 1.
Berikut merupakan jadwal perawatan mesin pompa
distribusi air di Wendit 1 Periode 2022 :

Tabel 2 Jadwal Perawatan Mesin Pompa Ditribusi
Air Wendit 1 Periode 2022

Nol ks e

1203 401323 203 A0 4203 LR A3 2

=
—~
—
—~

1 Mesnl
3] Ml i
3| Mesnd

4 Meand
Keterangan : tabel yang diberi warna adalah jadwal
dilakukannya perawatan mesin.

Tabel 3 Freksuensi kerusakan mesin pompa
distribusi air

No Jenis Kerusakan Freluensi Presentase | Presentase
(Keruzakan) Kumulatif
1 Shaft glandpacking aus, shaft
tidak center, impeller
kotor/kavitasi, material coloum as 0% 0%
aus
2 Karet kopling mengalami dus,
shayt tidak center ! 10% 40%
3 Isolator pada gulungan -
1 10% 30%
electromotor tersambung
4 Gulungan electromotor short 1 10% 60%
5 Egﬁ:or mengerik, dan flse 1 10% 20%
6 izraa;a?lya komponen fuse 1 10% 20%
7 Kurangnya komponen CT sebagai
penurinan arus 1 10% 0%
g Kontaktor mengerik 1 10% 100%
10 100%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat frekuensi
kerusakan paling banyak berjumlah 3 yang terjadi
pada kerusakan Shaft glandpacking aus, shaft tidak
center, impeller kotor/kavitasi, material coloum as
aus dengan presentase 30% dan presentase
kumulatif 30%. Berikut ini adalah grafik diagram
pareto frekuensi kegagalan mesin pompa distribusi
air
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Data Kerusakan Mesin Distribusi Air di Wendit 1
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Gambar 2 Diagram pareto frekuensi kerusakan
mesin pompa distribusi air

Perhitungan MTBF dan MTTR
Perhitungan nilai mean time between failure
(MTBF) dan meant time to repair (MTTR) dapat
dialangsungkan persamaan sebagai berikut :
- Persamaan contoh perhitungan mean time
between failure (MTBF)

Total Operation Time

MTBF = -
Frekuensi Breakdown
MTBF = 2222 = 4380 jam

Perhitungan MTBF melibatkan pembagian total
waktu operasional mesin atau komponen
dengan besaran atau kekerapan kegagalan.
Mesin berhenti beroperasi karena

Tabel 4 Hasil Perhitungan nilai MTBF dan MTTR

kerusakan.Dimana angka 43800 didapatkan dari
lamanya waktu kerusakan mesin yang selesai
dipebaiki hingga mesin mengalami kerusakan
kembali, sedangkan angka 10 didapatkan dari
banyaknya frekuensi kerusakan pada mesin
pompa distribusi air selama 1 tahun, dan angka
4380 merupakan hasil penghitungan mean time
between failure (MTBF).

Persamaan contoh perhitungan mean time to
repair (MTTR)

MTTR = (Breakdown
Breakdown)

MTTR = 5840/10 = 584 jam
MTTR dihitung dengan membagi total waktu
pada saat mekanik menangani kerusakan mesin
atau komponen sampai mesin dapat berfungsi
kembali dengan jumlah atau frekuensi
kegagalan. Dimana angka 5840 didapatkan dari
lamanya waktu mesin selesai dilakukan
perbaikan, sedangkan angka 10 didapatkan dari
banyaknya frekuensi kerusakan atau kegagalan
pada mesin pompa distribusi air selama 1 tahun,
dan angka 584 merupakan perhitungan mean
time to repair (MTTR).

Time)/(Frekuensi

Berikut merupakan hasil data penghitungan MTBF
(Mean Time Between Failure) dan MTTR (Meant
Time To Repair) :

Komponen Penyebab Data Data Tanggal Perbaikan
No Kerusakan _KOde Pompa Penanganan MTBF MTTR —
Tindakan No (Jam) (Jam) Start Finish
1. | Karet kopling mengalami | Breakdown 3 Penggantian 4380 584 08/02/2022 | 08/07/2022
Aus (rapuh), shaft (poros) | Maintenance kopling (08.00) (11.00)
tidak center Elektromotor
Toyodenki
Seizo
2. | Isolator pada gulungan | Corrective 2 Pemasangan 3504 0,8 01/03/2022 | 01/03/2022
electromotor tersambung | Maintenance Isolator Pada ex (08.00) (15.00)
Pompa 2
3. | Gulungan electromotor | Corrective 1 Penggantian 4380 0,8 02/03/2022 3.
short Maintenance Elektromotor (08.00)
4. | Shaft (poros) | Breakdown 2 Overhaul 7008 876 11/07/2022 4.
glandpacking aus (keras), | Maintenance Pompa (09.00)
Shaft  tidak  center,
Impeller kotor / kavitasi,
material coloum as aus
5. | Shaft (poros) | Breakdown 2 Melanjutkan 7008 744 12/07/2022 | 20/07/2022
glandpacking aus (keras), | Maintenance Pengangkatan (09.00) (10.00)
Shaft  tidak  center, / Overhaul
Impeller kotor / kavitasi,
material coloum as aus
6. | Shaft (poros) | Breakdown 2 Identifikasi 7008 511 13/07/2022 | 20/07/2022
glandpacking aus (keras), | Maintenance Kerusakan (09.00) (12.00)
Shaft tidak center, Pompa
Impeller kotor / kavitasi,
material coloum as aus
7. | Kontaktor mengerik, dan | Corrective 3dan | Penggantian 3504 04 10/10/2022 | 10/10/2022
Fuse (sekering) terputus Maintenance 4 Kontaktor dan (08.000) (13.00)
pemasangan
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Komponen Penyebab Data Data Tanggal Perbaikan
No Kerusakan _KOde Pompa Penanganan MTBF MTTR —
Tindakan No (Jam) (Jam) Start Finish
Fuse Panel
Pompa
8. | Kurangnya  komponen | Corrective 3dan | Pemasangan 3504 04 10/10/2022 | 10/10/2022
fuse (sekering) sebagai | Maintenance 4 Fuse (13.00) (16.00)
pengaman Pengamanan
Tegangan Input
Power  Meter
Pada Panel
9. | Kurangnya komponen CT | Corrective 4 Pendampingan 3504 0,7 10/11/2022 | 10/11/2022
(Current  Transformer) | Maintenance Pemasangan CT (08.00) (15.00)
sebagai penurun Arus untuk  Power
Meter  Panel
Pompa
10. | Kontaktor mengerik Corrective 1,2,3,4 | Pemasangan 3504 0,8 07/12/2022 | 07/12/2022
Maintenance Kontaktor oleh (08.00) (14.00)
vendor
47304 | 2049,3
Di Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Periode MTBF MTTR
!\/Ialang MesIn b(_erope_ra3| de_ngan ”°”‘.‘a' yaitu 24 Januari — Desember 4730,4 Jam 204,93
jam tiada henti. Diasumsikan mesin berhenti
beroperasi selama 20493 jam berdasarkan data 2022 Jam
MTTR hasil wawancara. Untuk operasional 365
hari dapat dikali dengan banyakya mesin di Wendit Tabel 5 mempresentasikan hasil dari olah data,

1 yaitu sebanyak 4 buah mesin, jadi total mesin
beroperasi selama 1 tahun adalah 35040 jam.
Sehingga diperoleh Total Operation Time maka
untuk peritungan Availability adalah :

Availability = (T"t‘zlo‘;f;i;‘;t;‘;’;z"me) x 100%
Availability = (22292 « 1009 = 76%

Perhitungan availability didapatkan 76%,
standar mesin beroperasi secara optimal adalah
80%, dapat disimpulkan bahwa mesin pompa
distribusi air Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota
Malang belum mencapai tingkat optimal dan
efektif yang diharapkan. Oleh karena itu, untuk
mengantisipasi potensi kerusakan pada elemen
kritis, diperlukan peningkatan dalam perencanaan
jadwal perawatan.

Berdasarkan data kerusakan mesin pompa
distribusi air selama periode bulan Januari hingga
desember 2022, maka untuk perhitungan
penghitungan Mean Time Between Failure
(MTBF) dan Mean Time To Repair (MTTR) seperti
berikut ini:

MTBF = 4713004 = 47304
MTTR = 2"1“5'3 = 204,93

Tabel 5 Hasil Pengolahan Data MTBF dan MTTR

yang didapatkan dari nilai MTBF yaitu 4730,4

jam. Untuk jadwal baru perawatan mesin pompa

distribusi air di Perumda Air Minum Tugu Tirta

Kota Malang terdapat 2 saran yaitu berdasakan data

wawancara dan perhitungan data.

1. Jadwal baru perawatan mesin pompa distribusi
air hasil wawancara
Berdasarkan hasil wawancara rata-rata mesin
pompa distribusi air mengalami kegagalan
dalam kurun waktu 4-8 tahun, mesin yang
mengalami kegagalan corrective maintenance
tiap 4 tahun sekali, sedangkan yang mengalami
breakdown maintenance tiap 8 tahun sekali.
Apabila 1 hari sama dengan 24 jam, maka untuk
mesin atau komponen yang mengalami
corrective maintenance yaitu 35040 jam, karena
4 tahun setara dengan 1460 hari. Sedangkan
yang mengalami breakdown maintenance yaitu
70080 jam, karena 8 tahun setara dengan 2920
hari. Maka schedule preventive maintenance
untuk mesin atau komponen yang mengalami
corrective maintenance adalah 13 hari, yang
didadapatkan dari nilai MTBF (4730,4 jam)
dibagi dengan nilai rata-rata corrective
maintenance (35040 jam). Sedangkan schedule
preventive maintenance untuk mesin atau
komponen yang mengalami  breakdown
maintenance adalah 7 hari, yang didapatkan dari
nilai MTBF (4730,4 jam) dibagi dengan nilai
rata-rata breakdown maintenance (70080 jam).
Nilai schedule preventive maintenance ini
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diasumsikan dari jam menjadi hari. Berikut
merupakan jadwal baru perawatan mesin pompa
distribusi air hasil wawancara :

Tabel 6 Jadwal Baru Perawatan Mesin Pompa
Distribusi Air Wendit 1 Data Wawancara

SRR SRR R BRI ]S

Mesn}
4| Mesnd
Keterangan :
Angka 1 : Minggu 1
Angka 2 : Minggu 2
Angka 3 : Minggu 3
Angka 4 : Minggu 4

I : Penanganan Corrective Maintenance
dan Breakdown  Maintenance

I : Penanganan Breakdown Maintenance

. Jadwal baru perawatan mesin pompa distribusi
air hasil perhitungan data

Berdasarkan hasil perhitungan data pada tabel 4
rata-rata mesin pompa distribusi air mengalami
kegagalan mesin dalam kurun waktu 4,8-9,6
bulan (tidak terjadwal), mesin yang mengalami
kegagalan corrective maintenance tiap 4,8
bulan sekali, sedangkan yang mengalami
breakdown maintenance tiap 9,6 bulan sekali.
Apabila 1 hari sama dengan 24 jam, maka untuk
mesin  atau komponen yang mengalami
corrective maintenance yaitu 3504 jam, karena
4,8 bulan setara dengan 146 hari. Sedangkan
yang mengalami breakdown maintenance yaitu
7008 jam, karena 9,6 bulan setara dengan 292
hari. Maka schedule preventive maintenance
untuk mesin atau komponen yang mengalami
corrective maintenance adalah 1,3 bulan atau 4
minggu, yang didadapatkan dari nilai MTBF
(4730,4 jam) dibagi dengan nilai rata-rata
corrective maintenance (3504 jam). Sedangkan
schedule preventive maintenance untuk mesin
atau komponen yang mengalami breakdown
maintenance adalah 7 hari atau 1 minggu, yang
didapatkan dari nilai MTBF (4730,4 jam) dibagi
dengan nilai rata-rata breakdown maintenance
(7008 jam). Nilai schedule preventive
maintenance ini diasumsikan dari jam menjadi
hari. Berikut merupakan jadwal baru perawatan

mesin pompa distribusi air hasil perhitungan
data :

Tabel 7 Jadwal Baru Perawatan Mesin Pompa
Distribusi Air Wendit 1 Hasil Pengolahan Data

EEE 1

) ed

Keterangan :

Angka 1 : Minggu 1
Angka 2 : Minggu 2
Angka 3 : Minggu 3
Angka 4 : Minggu 4

BN : Penanganan Corrective Maintenance
dan Breakdown  Maintenance

I : Penanganan Breakdown Maintenance

Rekomendasi Standar Operasional Prosedur
(SOP) Perawatan Mesin Pompa Distribusi
Air

Tabel 8 SOP Perawatan Mesin Pompa
Distirbusi Air

r NOMOR SOP :
STANDAR
) OPERASIONAL TGL PEMBUATAN :
s PROSEDUR
RS TGL REVISI
Perumda Air Minum Tugu Tirta
Kota Malang HALAMAN
JUDUL
PERAWATAN MESIN POMPA DISTRIBUSI AIR
AREA
RUMAH POMPA SUMBER WENDIT 1
1. TUJUAN

Menjaga keawetan mesin atau komponen lainnya, supaya mesin atau komponen lainnya
dapat bekerja secara optimal dan efektif pada saat proses produksi
. RUANG LINGKUP
Standar Operasional Prosedur (SOP) i berlaku untuk penjadwalan perawatan mesin atau
komponen lain di Wendit 1.
3. Dokumen Terkait
- Notifikasi permi untuk p mesin atau komp lainnya (Wendit 1)
melalui aplikasi paspam, sesuai jadwal baru
- Jadwal Produksi
- Laporan Kondisi mesin atau komponen lainnya yang perlu dilakukan perawatan atau
pergantian
- Penawaran tindakan petugas
- Bukti pembayaran perbaikan mesin atau komponen lainnya
- Surat pengajuan pembelian barang

[T

- Buku manual mtuk hui keadaan mesin atau komponen lainnva
4. Prosedur Pelaksanaan
Alur Kerja Dokumen Keterangan
@ 1. Admin Paspam
membuatkan WO untuk
dilakukan perawatan

mesin sesuai jadwal baru
yang  telah  dibuat,
diinfokan melalui aplikasi

Admin Paspam

Membuzt WO untuk

perawatn mesia atsu paspam. Kemudian

komponen  lainaya Operator/Teknisi
(Wendit ) menyiapkan  beberapa
'] keperluan yang perlu
Operator Teknisi dipersiapkan untuk
15 melakukan  perawatan
i :Z;‘wmm serta merespon WO untuk
B. Persispan peralatsn direalisasikan tugasnya.
X3 Dengan estimasi waktu 15

B. Respon WO melalui menit.

aplikas: Paspam R. Pertama Operator/Teknisi

melakukan pengecekan
fisik terhadap mesin serta

komponen lainnva, jika
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L : kondisi mesin  atau
Laporan  Kondisi .

Operator Teknisi mesin as || Komponen lainnya normal

maka petugas langsung

Melalukan pengecekan komponen  lainnya mel perawatan,
1ggr | Sk pad mesin st || ymgpeidlanlen || popbersihan dan

komponen lainaya ; -
Pl dm memberikan pelumas jika

Engineer l ez diperlukan. Apabila
Pre— - \/_ kondisi tidak normal atau
erbatlan X mesin dan komponen
Rabazkzn pembelian Koudis: ) po! o
komponen mesin atan alat Normal lannya mengalami
yag - diperiukn, | TidaktN\ Penawaran kerusakan maka Engineer
kfmuﬁ{z;m}nhhny tindakan petugas menghitung estimasi
ik dilaporken ke perbaikan, pembelian
manager . komponen mesin atau alat

l yang diperlukan
kemudian menyererahkan

Bagian Keuangan la ki Assic
e poran ke  Assistant
'“t',; 8 ke manger Ya Manager untuk

untuk melakukan tindakan Bukti pembayaran o

selanjutnya . dilaporkan ke manager
‘ perbaikan mesin dan manager menindak

y— atau komponen lanjutt ke direktor teknik
y—— r‘gm p— lainnya untuk dilakukan proses
A ma 4 o i

baikan atay pencairan dana oleh
;l::m mpc:: Surat pengajuzn bagian kevangan.
mesin dan alat yang pembeliaa barang Setelah menerima dana
diperlulan : Operator/ Teknisi

melakukan  perbaikan,

Operator/ Teknisi mengganti komponen

Melakukan Perbaikan, mesin atau instalasi mesin
mengganti  komponen baru. Dengan estimasi
mesin atau instalasi mesin waktu selama 180 menit
baru 3. Operator/Teknist
melakukan  perawatan,
pembersihan

memberikan pelumas jika
diperlukan untuk mesin
atau komponen lainnya
Dengan estimasi waktu
selama 45 menit
Operator/Teknisi
Buk d untuk melakul pembaruan
Melakukan perawatan, mengetahu: pada laporan kondisi
pambecaiien e keadaan mesin atay mesin atau komponen
patuuse . inaiys lainnya. Dengan estimasi
jika diperlukan untuk D e
ik e Fomiporua L~ | waktuselama 15 menit

lainaya 5. Kemudian Engineer

Operator Teknis:

10

menyerahkan laporan
kondisi  mesin  atau
komponen lainnya ke
assistant manager

Operator Teknist

15" [ Melakukan pembaruas kemudian diserahkan ke
laporan kondisi mesia Kemud;
st kompoon lainays manager, emudian

= manager melapor ke
direktur teknik. Dengan
L Koodisi estimasi waktu selama 10
menit.
Engineer mesin atay
I komponen lainnya
Meayerahkan laporan
10° | kondisi mesin atau yang perly
komponen lainaya ke dilalokcan
assistant manager
oabon - duiecthlc perawatan  atay

ke manager, manager pergantian

melapor ke direktur
teknik \/

Mengetahui : Disetujui : Dibuat Oleh :

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
pada Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota
Malang, kerusakan yang terjadi pada mesin
pompa distribusi air di Wendit 1 yaitu Shaft
glandpacking aus, shaft tidak center, impeller
kotor/kavitasi, material coloum as aus. Karet
kopling mengalami Aus, shaft tidak center.
Isolator  pada  gulungan  electromotor
tersambung. Gulungan electromotor short.
Kontaktor mengerik, dan fuse terputus.

Kurangnya komponen fuse sebagai pengaman.
Kurangnya komponen CT sebagai penurunan
arus. Kontaktor mengerik. Perusahaan perlu
melakukan upaya untuk menaikkan Kinerja
mesin dengan mengubah jadwal perawatan yang
telah ada menjadi jadwal terbaru.

2. Untuk membuat jadwal perawatan yang baru
dapat menggunakan rumus Mean Time Between
Failure (MTBF), Mean Time To Repair
(MTTR) dan Availability. Dari hasil pengolahan
data diperoleh jumlah penghitungan yaitu
sebagai berikut : MTBF 4730,4 jam, MTTR
204,93 dan Availability 76%. Berdasarkan
analisa dan perhitungan maka didapatkan hasil
untuk penjadwalan perawatan yang baru
terdapat 2 saran yaitu hasil dari wawancara dan
pengolahan data. Penjadwalan baru berdasarkan
hasil wawancara yaitu, mesin atau komponen
yang mengalami corrective maintenance
dilakukan schedule preventive maintenance tiap
13 hari sekali atau 2 minggu sekali, sedangkan
mesin atau komponen yang mengalami
breakdown maintenance dilakukan schedule
preventive maintenance tiap 7 hari sekali atau 1
minggu sekali. Sedangkan untuk penjadwalan
baru berdasarkan hasil perhitungan data yaitu,
mesin atau komponen yang mengalami
corrective maintenance dilakukan schedule
preventive maintenance tiap 1,3 bulan atau 4
minggu sekali, sedangkan mesin atau komponen
yang mengalami breakdown maintenance
dilakukan schedule preventive maintenance tiap
7 hari atau 1 minggu sekali. Perubahan jadwal
ini bertujuan untuk mengurangi waktu henti
produksi, menghindari kerusakan mesin, serta
mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk
perbaikan mesin.

3. Rekomendasi perbaikan untuk perawatan mesin
pompa distribusi air ialah Standar Operasional
Prosedur (SOP) perawatan mesin pompa
distribusi air. Standar Operasional Prosedur
(SOP) diterapkan guna perawatan mesin dan
menjaga kinerja mesin supaya selalu dalam
keadaan prima serta preventive maintenance
bisa dapat berjalan dengan baik.
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